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TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT

A. Pengertian Zakat
Zakat dapat ditinjau dari berbagai segi yaitu dapahjau dari segi

bahasa dan dari segi terminologi. Ditinjau dan dSeghasa, kata zakat
merupakan kata dasan@sdaj darizakayang berarti berkah, tumbuh, bersih
dan baik. Sesuatu itzaka berarti tumbuh dan berkembang, dan seorang itu
zaka berarti orang itu baik.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesiakat
berarti jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkaleh orang yang
beragama Islam dan diberikan kepada golongan yangak menerimanya
(fakir miskin dan sebagainya) menurut ketentuangyttah ditetapkan oleh
syara® WJS Poerwadarminta mengartikan zakat sebagai dgamg waijib
diberikan oleh umat Islam kepada fakir miskin phdd raya lebaran.

Sutan Muhammad Zain dalakamus Modern Bahasa Indonesia
zakat yaitu pajak agama Islam untuk fakir miskimgéaarus dikeluarkan
(dibayar) sekali setahun banyaknya kira-kira 2,584 dharta (sebenarnya

tiap-tiap jenis harta ada peraturannya sendiriis@ridDalam Ensiklopedi

YYusuf al-QardawiFighuz ZakahTerj. Salman Harun, et al, "Hukum Zakat", JakaP&
Pustaka Litera Antar Nusa, 2002, him. 34.

“Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indoneskdisi I, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, him.
1279.

3WJS PoerwadarmintaKkamus Umum Bahasa Indonesidakarta: PN Balai Pustaka,
1976, him. 1155.

4Sutan Muhammad ZairKkamus Modern Bahasa Indonesitakarta: Grafika, tth, him.
1088.
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Islam Indonesia,zakat menurut bahasa artinya tumbuh berkembangijhber
atau baik dan terpufi.

Sedangkan secara istilah, meskipun para ulama merkgkannya
dengan redaksi agak berbeda antara satu dan laitatgpi pada prinsipnya
sama, yaitu bahwa zakat adalah bagian dari hangatlepersyaratan tertentu,
yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untligerahkan kepada
yang berhak menerimanya, dengan persyaratan ierfgria. Dalam Kitab
Fath al-Qarib ditegaskan, zakat menurut syara ialah nama baju siarta
tertentu menurut cara-cara yang tertentu, kemudi#verikan kepada
sekelompok orang yang tertentu plila.

Dalam kitabKifayah al-Akhyardirumuskan zakat adalah nama dari
sejumlah harta yang tertentu yang diberikan kegmdilangan tertentu dengan
syarat tertentd. Sementara Syekh Kamil Muhammad Uwaidah menyatakan
menurut bahasa zakat berarti pengembangan dan qgeemsuHarta
berkembang melalui zakat, tanpa disadari. Di sisi mensucikan pelakunya
dari dosd& Sedangkan al-Jaziri mengatakan zakat ialah mekamefarta
tertentu sebagai milik kepada orang yang berhakenmeanya dengan syarat-
syarat yang ditentukah.lbrahim Muhammad al-Jamal memaparkan zakat

ialah sejumlah harta yang wajib dikeluarkan daredian kepada mereka

*Tim Penulis IAIN Syarif HidayatullaHensiklopedi Islamindonesia Jakarta: Djambatan,
2000, him. 1003.

®Syekh Muhammad ibn Qasim al-Ghazzath al-Qarib al-Mujib,Dar al-lhya al-Kitab,
al-Arabiah, Indonesia, tth, him. 158.

"Imam Tagi al-DinKifayah Al Akhyar Beirut: Dar al-Kutub al-llmiah, 1973, him. 386.

8Syekh Kamil Muhammad Uwaidatfigih Wanita Terj. Abdul Ghoffar, Jakarta::
Pustaka al-Kautsar, 1998, him. 263.

°Abdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahBeirut: Dar al-Fikr,
1972, him. 449.
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yang berhak menerimanya apabila telah mencapab risdentu, dengan
syarat-syarat tertentu puid.Sayyid Sabiq dalam KitabFighus Sunnah

menerangkan,
3 ey LA Qs & g e 0LV el ol B
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Artinya: "Zakat ialah nama atau sebutan dari seshak Allah Ta’ala yang
dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dinamakakat,
karena di dalamnya terkandung harapan untuk berbketkat,
membersihkan jiwa dan memupuknya dengan berbabaikan"*

Dari berbagai rumusan di atas dapat disimpulkakatzadalah nama
bagi kadar tertentu dari harta kekayaan yang dikara kepada golongan-

golongan masyarakat yang telah diatur dalam kisgbad-Qur’an.

B. Dasar Hukum Zakat
Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa déagan
pengertian menurut istilah, sangat nyata dan esalis yaitu bahwa harta
yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tinmberkembang dan
bertambah, suci dan beres (baik). Hal ini sebagaandényatakan dalam surah

at-Taubah: 103 dan surah ar-Ruum: 39

Y

28 il O pelle g s (oS5 s BAL il 1 B2
O ¥ rasdly e A il 2

Yprahim Muhammad al-Jamakigh al-Marah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii®86, him. 180.
Ysayyid SabigFigh SunnahJuz I, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, him831
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Artinya : "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendo'atabk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketendgrgiwa
buat mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Yetahui."
(Q.S. at-Taubah: 103Y

5555 o ol b AM\M\M/WU»U\J\}A\J 5d G o3 0T Gy
(Y4 ey skt 14 SIS D axg 3y
Artinya : "Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan adé&
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidagnambah
pada sisi Allah. Dan yang kamu berikan berupa zalatg kamu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, makag(yzerbuat
demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya)".(Q.S ar-Ruum: 39)
Di dalam al-Qur'an terdapat beberapa kata, yangugah mempunyai
arti yang berbeda dengan zakat, tetapi kadangkglarglinakan untuk

menunjukkan makna zakat, yaitu infaq, sedekah daki*hsebagaimana

dinyatakan dalam surah at- Taubah: 34, 60 dan é@8 surah al-An'aam: 141

ISV b G kit V5 Lasly il 5255 5,05
(Tt sl o ik

Artinya : "... Dan orang-orang yang menyimpan emas dan pelak tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukankepada
mereka (bahwa mereka akan mendapatkan) siksa yedtp.p
(Q.S. at- Taubah: 34y

2yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@ai-Qur'an, dan Terjemahnya
Surabaya: Depag RI, 1978, him. 297

Sibid., him. 647

“Infak adalah menyerahkan harta untuk kebajikan ydipgrintahkan Allah SWT.
Sedekah adalah sesuatu yang diberikan dengan tujiak mendekatkan din kepada Allah SWT.
Hak salah satu artinya adalah ketetapan yang aepsibti.

®vyayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@@p. Cit, him. 283
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Artinya : "Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk ocagg fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pataltaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orarapg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yaregilang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkdiah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana"

(Q.S. at-Taubah: 34

() £V i) Leslias 23 425 T0T5.

Artinya : "... dan tunaikanlah haknya di hari memetiknya..."
(Q.S.al-An‘aam: 141)

Zakat adalah ibadalmaaliyyah ijtima‘iyyahyang memiliki posisi
sangat penting, strategis, dan menentdRdmaik dilihat dan sisi ajaran Islam
maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umbhag&iesuatu ibadah
pokok, zakat termasuk salah satu rukun Islam yan,| sebagaimana

diungkapkan dalam berbagai hadits Nabi, di antarany
fmyskyrlﬂj‘\;u&\&&w}ww 1 JBes o A e e
sy 5ol pBly Al Jgms) It Ofy BINY 1Y O 53lg 1 marls
Olasy p50y (o) g 353
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Ibid., him. 288

YIbid., him. 212

¥jamid Abidin, €d, Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektivitas
Pemanfaatan Zakat, Infak, Sedekahkarta: Piramedia, 2004, him. 1.

“Imam Muslim, Sahih Muslim Mesir: Tijariah Kubra, tth, him. 683. Imam Syanka
Nail al-Autar, Beirut: Daar al-Qutub al-Arabia, him. 643.
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Artinya: Dari Abdullah ibn Umar, ia berkata: Radlda SAW bersabda:
"Islam terdiri atas lima rukun: mengakui tidak ad&an melainkan
Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah; nniadi
shalat; menunaikan zakat; haji ke Baitullah; daasauramadhan”.
(HR.Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim).

A e ny oLy e 1 o ) ey 0 O ol ol o
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Artinya; Dari Ibnu Abbas r.a. bahwasanya Nabi SAWrnah mengutus
Mua’adz ke Yaman. Ibnu Abbas menyebutkan haditddan dalam
hadits itu, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allanahte
memfardlukan atas mereka sedekah (zakat) hartakeneyang
diambil dari orang-orang kaya di antara mereka diitembalikan
(dibagikan)kepada orang-orang fakir di antara megrek
(muttafaq alaih).

Sabda Rasulullah Saw:
5 3 GE e Bl o3a6S e il Gl b s
j@w&&sﬁ;w&ﬁ;\&w&j\gymﬁ&;w
A ) s ydawv@ m«u\ywdﬂjs
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120.

“Al-San’ani, Subul al-SalamJuz 2, Kairo: Dar Ikhya' al-Turas al-Islami, 196@m.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Hibban dari Adaluari
Zakaria dari Ishak dari Yahya dari Abdullah dariailan dari Abi
Ma'bad dari Ibnu Abbas r.'a., katanya Nabi saw. giten Mu'adz
ke negeri Yaman. Beliau bersabda kepadanya: "Apakiereka
supaya mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allddm
sesungguhnya aku Pesuruh Allah. Jika mereka tetahatuhi yang
demikian, terangkanlah kepada mereka bahwa Allaht. sw
mewajibkan kepada mereka shalat lima kali sehaniateam. Kalau
mereka telah menta'atinya, ajarkanlah bahwa Allawt. s
memerintahkan kepada mereka supaya membayar zaké h
mereka, diambil dari orang yang kaya di antara keerdari
diberikan kepada orang-orang yang miskin. Jikatetah dipatuhi
mereka, jagalah supaya kamu jangan mengambil heeteka yang
paling berharga. Takutilah do'a orang yang teraniakarena
sesungguhnya antara dia dengan Allah tidak adaindgjndHR.
Bukhari).

Hadits di atas menunjukkan bahwa keberadaan ze&agghp sebagai
ma'luum minad-diin bidh-dharuurahtau diketahui secara otomatis adanya
dan merupakan bagian mutlak dari keislaman sesgftdtata zakat dalam
bentuk definisi disebut tiga puluh kali di dalamQr'an, di antaranya dua
puluh tujuh kali disebutkan dalam satu ayat berssafat, dan hanya satu kali
disebutkan dalam konteks yang sama dengan sadgi tetak di dalam satu
ayat (QS. 23: 2, £°

Di dalam al-Qur'an terdapat pula berbagai ayagyaemuji orang-

orang yang secara sungguh-sungguh menunaikannya, sadaliknya

“imam BukhariSahih al-Bukharijuz. Il, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, him2.
“Ali Yafie, Menggagas Figh SosiaBandung: Mizan, 1994, him. 231
Zyusuf al-Qaradhawigp. cit him. 39.
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memberikan ancaman bagi orang yang sengaja metkaggaKarena itu,
khalifah Abu Bakar ash-Shiddig bertekad memeranging-orang yang
shalat, tetapi tidak mau mengeluarkan zakaketegasan sikap ini
menunjukkan bahwa perbuatan meninggalkan zakatladalatu kedurhakaan
dan jika hal ini dibiarkan, maka akan memunculkarbbgai kedurhakaan dan
kemaksiatan lain.
. Tujuan Zakat

Kata "tujuan" erat kaitannya dengan satu istildardaushul figh yaitu
kata " maqasid al-syari'ah Maqasid al-syari'ahberarti tujuan Allah dan
Rasul-Nya dalam merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuta dapat
ditelusuri dalam ayat-ayat al-Qur'an dan Sunnahulllah sebagai alasan
logis bagi rumusan suatu hukum yang berorientgzada kemaslahatan umat
manusia. Abu Ishaq al-Syatibi yang disitir Satrféefdi, M.Zein melaporkan
hasil penelitian para ulama terhadap ayat-ayat éda&® dan Sunnah
Rasulullah bahwa hukum-hukum disyariatkan Allah ukntmewujudkan
kemaslahatan umat manusia, baik di dunia maupunaktiirat kelak.
Kemaslahatan yang akan diwujudkan itu menurut akiByterbagi kepada
tiga tingkatan, yaitu kebutuhadharuriyat (kebutuhan primer), kebutuhan
hajiyat (kebutuhan sekunder), dan kebutuhdahsiniyat (kebutuhan
pelengkap¥>

Dalam ilmu usul fikih, bahasamagasid al-syari'atbertujuan untuk

mengetahui tujuan-tujuan yang hendak dicapai olehurpusnya dalam

**Abu Bakar Jaabir al-JazaaMinhajul-Muslim, Beirut: Dar el-Fikr, 1976, him. 248.
#3atria EffendilUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 233.
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mensyariatkan hukum. Tujuan hukum ini merupakaahsaatu faktor penting
dalam menetapkan hukum Islam yang dihasilkan meijiihad. Ulama usul
fikih mendefinisikan maqasid al-syari'ahyaitu makna dan tujuan yang
dikehendaki syarak dalam mensyariatkan suatu hukagi kemaslahatan
umat manusiaMaqasid al-syari‘ahdi kalangan ulama usul fikih disebut juga
denganasrar al-syari'ah yaitu rahasia-rahasia yang terdapat di balik huku
yang ditetapkan oleh syara’, berupa kemaslahatgnumaat manusia, baik di
dunia maupun di akhirat. Misalnya, syara’ mewajibkaerbagai macam
ibadah dengan tujuan untuk menegakkan agama ANA&M,Slisyariatkan
hukuman zina, untuk memelihara kehormatan dan e, disyariatkan
hukuman pencurian untuk memelihara harta seseodsy@riatkan hukuman
meminum minuman keras untuk memelihara akal, dayadatkan hukuman
gisas untuk memelihara jiwa seseordhg.

Demikian pula dengan zakat bahwa tujuan pendayagupakat pada
dasarnya apa saja yang dapat memberikan dan melagigm kemaslahatan
bagi seluruh masyarakat termasuk usaha-usaha yangamah ke situ, maka
dapat menjadi bagian dari pendayagunaan zakattiari sisimaqgasid al-
syari‘ah®’

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang menggntikmah
dan manfaat yang demikian besar dan mulia, bailg yaerkaitan dengan

orang yang berzakatmyuzakKi, penerimanya njustahiq, harta yang

“Abdual Aziz Dahlan, et. alef), Ensiklopedi Hukum Islanjilid 4, Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997, him. 1108.

“’Fahurrahman Djamil, "Pendekatan Magasid al-Syarilerthadap Pendayagunaan
Zakat", dalam Hamid Abidin (ed)Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektivitas
Pemanfaatan Zakat, Infak, Sedekdakarta: Piramedia, 2004, him. 12.
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dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat keseln?® Di antara
hikmahnya antara lain:

Pertama, sebagai manifestasi mensyukuri nikmat gémgikan Allah
SWT, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemamustang tinggi,
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialist®numbuhkan ketenangan
hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangkaia lyang dimiliki.
Dengan bersyukur, harta dan nikmat yang dimilikhiralsemakin bertambah

dan berkembang. Firman Allah dalam surah lbrahim: 7

z §%. o
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(v
Artinya: "Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu memaklumkaesigguhnya
jlka kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (atkm
kepadamu, dan jika kamu mengingkari nikmat-Ku, maka
sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih”. (Q.S. Ibrafn?®
Kedua, dapat menolong, membantu dan membina fakkim ke arah
kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, nggf/a mereka dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapdidoeh kepada Allah
SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus ghigangkan sifat: iri,
dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalanganeka, ketika mereka
melihat orang kaya yang memiliki harta cukup bany&dkkat sesungguhnya
bukanlah sekedar memenuhi kebutuhan para mustahigama fakir miskin,

yang bersifat konsumtif dalam waktu sesaat, akaapitememberikan

kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka, demganmenghilangkan

ZAbdurrahman QadirZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosidékarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1998, him. 82.
®yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@@p. Cit, him. 380
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ataupun memperkecil penyebab kehidupan mereka diemnjagskin dan
menderite?

Kebakhilan dan ketidakmauan berzakat, di sampinganak
menimbulkan sifat hasad dan dengki dari orang-orgagg miskin dan
menderita, juga akan mengundang azab Allah SWimdfir Allah dalam
surah an-Nisaa': 37,

Wb e A GAGT U 0,085l B Oytles Ol
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Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh oralagn berbuat
kikir, dan menyempurnakan karunia-Nya kepada merBka Kami
telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa gyan
menghinakan.” ( Q.S. an-Nisaa' : 37).

Ketiga, membantu para mujahid yang seluruh waktusigainakan
untuk berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukga tersebut, ia tidak
memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dankHimar bagi

kepentingan nafkah diri dan keluarganya. Allah SBéffirman dalam surat

al-Bagarah: 273,
HeE AN G Skt VA s Tl ) iRl
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yusuf al-Qardhawi,op. cit.,him. 564.
%1 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir 24Q@p. Cit, him. 124
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Artinya: "(Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang terikateh jihad) di
jalan Allah, mereka tidak dapat (berusaha) di mukami; orang
yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya kaneeaelihara
diri dari meminta-minta. Kamu kenal mereka dengaglimat sifat-
sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secaadesak. Dan
apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (thnaAllah),
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui."

(QS. al-Bagarah: 273
Di samping sebagai pilar amal bersama, zakat jugaupakan salah
satu bentuk konkret dari jaminan sosial yang diayleain oleh ajaran Islam.

Melalui syariat zakat, kehidupan orang-orang fakirskin, dan orang-orang

menderita lainnya, akan terperhatikan dengan lZakat merupakan salah

satu bentuk pengejawantahan perintah Allah SWT kungsenantiasa
melakukan tolong-menolong dalam kebaikan dan takebagaimana firman

Allah SWT dalam surah al-Ma'idah: 2,

(v sy L ssadly Wl Je g5l

Artinya:"...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjgkd&ebaikan
dan tagwa..."(Q.S. al-Ma'idah: 3J

Keempat, membantu sarana dan prasarana yang dgerlumat
Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehateml maupun ekonomi,
sekaligus sarana pengembangan kualitas sumberdarausm muslim.
Hampir semua ulama sepakat bahwa orang yang menumu berhak
menerima zakat atas nama golongan fakir dan mmskimpunsabilillah.

Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yangahesebab zakat

itu bukanlah membersihkan harta yang kotor, akaaptemengeluarkan

*2bid., him. 68
bid., him. 156
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bagian dari hak orang lain dari harta kita yang kisahakan dengan baik dan
benar sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang tatddglam surah al-
Baqgarah: 267

Firman Allah SWT dalam surah al-Baqgarah: 276-277,
AT Gadd) 8Ll B 2884 Y Ay B ots ol ) sk
V5 & Qe sl A SS) T Sl Tl ol lal Tl
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Artinya: "Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekaim PBlah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafdan selalu
berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang Yyang beriman
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat, dan maikan zakat,
mereka mendapat pahala disisi Tuhannya. Tidak akhdwatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedth"ha
(Q.S. al-Bagarah: 277
Keenam, merupakan salah satu instrumen pemerataagaatan.
Dengan zakat yang dikelola dengan baik, dimungkinkaembangun
pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan pendapatmmomic with
equity (ekonomi dengan hak kekayadn)Monzer Kahf menyatakan zakat
dan sistem pewarisan Islam cenderung kepada distritarta yang egaliter
dan bahwa sebagai manfaat dari zakat, harta akal deeredar® Zakat,
menurut Mustag Ahmad, adalah sumber utama kas aedmm sekaligus

merupakan sokoguru dari kehidupan ekonomi yangnditgkan al-Qur'a.

Zakat akan mencegah terjadinya akumulasi harta patlatangan dan pada

*1bid., him. 69

¥Ahmad Muflih SaefuddinPengelolaan Zakat Ditinjau dari Aspek EkonoBgntang::
Badan Dakwah Islamiyyah, LNG,1986, him. 99.

¥Monzer Kahf,Ekonomi Islam, Telaah Analitik Terhadap Fungsi&istEkonomi Islam
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1955), him. 88.

$"MuhammadEtika Bisnis dalam Islamakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001, him. 75.
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saat yang sama mendorong manusia untuk melakukaestasi dan
mempromosikan distribusi.

Zakat juga merupakan institusi yang komprehenstukirdistribusi
harta karena hal ini menyangkut harta setiap musl@cara praktis, saat
hartanya telah sampai melewati nishab. Akumulagah#i tangan seseorang
atau sekelompok orang kaya saja, secara tegasardjlaAllah SWT,
sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur'an surah ajti@ds

(v bty i s G 15 0SS

Artinya:"...agar harta itu jangan hanya beredar di antareang-orang kaya saja
di antara kamu....{Q.S. al-Hasyr: 7§®

Ketujuh, mendorong umat Islam untuk mampu bekega berusaha
sehingga memiliki harta kekayaan yang di sampingatdamemenuhi
kebutuhan hidup dan keluarganya Juga berlomba-lomeajadi muzakki.
Zakat yang dikelola dengan baik, akan mampu memhagangan kerja dan
usaha yang luas, sekaligus penguasaan aset-abetioi@ Islam. Dengan
demikian, zakat menurut Yusuf al-Qardhawi adalahd@#th maaliyyah al-
jtima‘iyyah, yaitu ibadah di bidang harta yang niléddnfungsi strategis,
penting, dan menentukan dalam membangun kesejahterasyarakat

Meskipun zakat hakikatnya adalah kewajiban atasgkaya untuk
menunaikan hak fakir-miskin dan lain-lainnya, nananmat besar pula hikmah
vang diperoleh para wajib zakat dari adanya kewajilbersebut. Sesuai

dengan arti zakat yang antara lain adalah suci,anzakat itu diwajibkan

%yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@@p. Cit, him. 916
%yusuf QardhawiAl-Ibadah Fi Al-IslamBeirut: Muassasah Risalah, 1993, him. 238.
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dengan tujuan agar dapat menyucikan hati si wakatzdari sifat kikir yang
merupakan watak pembawaan manusia Al-Qur'an SunatNisa':128
menyebutkan:

(VYA el CMJ\ 54 ufp\j

Artinya: "...Dan jiwa manusia itu menurut 'tabiatnya adalakiki."
(Q.S. An-Nisa:128 ¥°

Al-Qur'an Surat Al-'Adiyat: 8 juga menyebutkan :
(A sslally Lzl G A s
Artinya: "Dan sesungguhnya manusia itu sangat cinta kepadatah
banyak(Q.S. Al-'Adiyat; 8f*

Al-Qur'an Surat At-Taubah: 103 yang memerintahkayaranabi
memungut zakat harta orang-orang kaya menyebutiga hikmahnya yaitu
untuk menyucikan jiwa orang yang berzakat darit $denak dan kikir. tetapi
juga menyuburkan harta yang dikeluarkan zakatnia. dikembangkan atas
barakah Allah. Al-Qur'an Surat Ar-Rum:39 mengajarkeahwa orang-orang
yang membayarkan zakat hartanya karena Allah adalahg-orang yang

melipatgandakan harta kekayaannya, Al-Qur'an Sabg’: 39 menjanjikan:

}"” IR I
Artinya:"...Apa pun yang kamu belanjakan karena Allah Dia tipas
memberikan gantinya. Dia adalah sebaik-baik yangmiverikan
rizki " (Q.S. Saba’: 39§?

“%yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir 24Q@p.Cit, him. 90
“bid, him. 930
“bid, him. 540
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Balasan berlipat ganda terhadap pembelanjaan Hafian Allah,
disebutkan dengan cara sangat meyakinkan di dala@ufan Surat Al-

Bagarah:261 yang mengajarkan:

3 e o el e 58D o g el ks ol e
e Rl 4l olag 1) aslad Al 5 B Al g8
(Y#Y 0,2l

Artinya: "Perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hadatyalan
Allah seperti sebutir biji yang, menumbuhkan tupamgkai dan
pada tiap tangkai tumbuh seratus biji; Allah maditerkenan
melipatgandakan lagi pahala orang yang dikehenddyad; dan
Allah Maha Luas rizki-Nya lagi Maha Mengetahui ogaorang
yang ikhlas membelanjakan hartany&3.S. Al-Bagarah: 2613

Hadits Nabi riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hirah

mengajarkan:

D G smy Ol S0 Wl 5 Ul Wi 58 3 el o0

sy JB JB 338 T 3o Jlo o donw 5 3550 f o Bglas 50

OV Ol V) 4 sl ey ok G b Jdey e A Lo

W Ko Lol el N1 Joig Uil Wdte Laol 1ol Lousi Jgis
Mo 010))

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari al-Qabin Zakaria dari
Khalid bin Makhlad dari Sulaiman bin Bilal dari Mwiyah bin Abi
Muzarrad dari Said bin Yasar dari Abu Hurairah,idelberkata:
Rasulullah saw. bersabda: "Setiap hari di mana paamba
memasuki waktu pagi, pasti ada dua malaikat yangntuSatu di
antara keduanya mengucap: "Ya Allah, berikanlahtigkepada
orang yang berinfag (menggunakan harta untuk bdmtipauntuk
kepentingan keluarga, tamu, untuk bersedekah dbagaeya)".

*“bid, him. 34.
*“Imam Muslim, Juz Il pp.cit, him. 83-84.
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Sedangkan yang satu lagi mengucap: "Ya Allah, hatdh
kerusakan (kerugian) kepada orang yang tidak maanfag." (HR.
Muslim).

Yang dimaksud orang yang membelanjakan harta datauaiits
tersebut meliputi pembelanjaan wajib seperti zdkat pembelanjaan sukarela
seperti shadagah, sedang yang dimaksud orang y#ag tklak mau
membelanjakan harta, ialah orang yang mengabaikarajlban kebendaan
seperti zakat dan bagi yang berkelapangan tidak meembelanjakan untuk

berbagai macam amal kebajikan lainnya.

Al-Qur an Surat At-Taubah: 34-35 memperingatkan:

74 v“w D Je 3 a8 Vs wb A1 8355 ey
au Jeed (’_@_ALQ- s Lg}_{;_; (""@} )\_, L@.J.c gs“'; 333 g—,j
—re ) 0SS ST TG r&w B ’5}3’5;3

(Yo

Artinya: "Orang-orang yang menimbun-menimbun harta kekaysaas dan
perak dan tidak mau membelanjakannya dijalan Alla¢xikanlah
kabar gembira kepada mereka dengan siksa yang $anga
menyakitkan, yaitu pada hari harta mereka dibakar néraka
Jahanam, kemudian digosokkan pada dahi-dahi, lamgtambung
dan punggung-punggung mereka sambil dikatakanlahnharta
yang kamu timbun-timbun di dunia dulu untuk kesgaamu
sendiri; rasakanlah hasil harta yang kamu timbumun dulu".

(Q.S. At-Taubah: 34-35)

Dan segi harta yang dibayarkan zakatnva, zakattberambersihkan
harta dari hak fakir-miskin dan lain-lainnya yanglekat pada harta orang
kaya. Dengan demikian. jika zakat tidak dibayarka@nberarti bahwa harta

orang kaya itu dikotori oleh hak orang lain yandube dibayarkan. Akan

“Syayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@uap. cit.,him. 76
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tetapi jangan lain diartikan bahwa zakat adalahtahlotor sebab jika tidak
demikian halnya. orang yang berhak menerima zakahjadi tempat
pembuangan harta kotor.

Di pihak orang-orang yang berhak menerima zakatu#tekan zakat
sebagai hak fakir-miskin dan lain-lainnya yang rkatepada harta orang kaya
itu akan menghilangkan rasa iri hati kaum fakirkimsterhadap kaum kaya.
Dengan adanya kewajiban zakat atas orang kayaatitik jantara golongan
kaya dan golongan miskin menjadi dekat. Pada galorigaya tumbuh rasa
wajib solider terhadap golongan miskin dan golongaiskin pun tanpa
tuntutan akan menerima haknya yang melekat pada palongan kaya.

Akan tetapi harus dicatat bahwa dengan adanya keamayakat atas
golongan kaya itu tidak berarti bahwa Islam mendikaum fakir-miskin
untuk selalu menantikan haknya pada harta golonggaya. Islam
mengajarkan agar setiap muslim bekerja untuk meogder kecukupan
kebutuhan hidup diri sendiri dan orang-orang yangnjadi tanggung
jawabnya dan sekaligus Islam mencela orang yangygaetungkan diri pada
kebaikan hati orang lain untuk memberi bantuan #apga.

D. Amil Zakat
1. Pengertian Amil
Kata amil berasal dari kata ‘amal yang biasa diteghkan dengan

“vang mengerjakan atau pelaksaf&”’Amil zakat adalah petugas yang

46M.Quraish Shihabylembumikan Al Quran Fungsi dan Peranan Wahyu Dalam
Kehidupan MasyarakatBandung : Mizan, Cet. Ke-2, 1992, him. 325
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ditunjuk oleh pemerintah atau masyarakat untuk memylkan zakat,
menyimpan, dan kemudian membagi-bagikannya kepaaag yberhak
menerimanya rustahig. Menurut Ahmad Azhar Basyir, yang dimaksud
dengan amil zakat adalah orang yang bekerja untekiungut zakat dari
wajib zakat, orang yang membukukan hasil pemungatdat, orang yang
menyimpan harta zakat, orang yang membagi-bagikate lzakat kepada
mereka yang berhak, dan sebagainya. Dalam halgpaitatu adalah pegawai
negeri yang mendapat tugas resmi bertindak sebaghibagian para amil itu
masuk kepada pemerintah, tidak diberikan kepada petugas bersangkutan.
Hal ini berarti bahwa pendapatan negara antaradigat diperoleh dari harta
zakat?’

Menurut ensiklopedi hukum islam, yang dimaksud @éeangmil adalah
orang atau badan yang mengurus soal zakat dan cggtaddéengan cara
mengumpulkan, mencatat, dan menyalurkan atau mekapenya kepada
yang berhak menerimanya menurut ketentuan agaram.isbecara bahasa
amil berarti wakil, agen, kuasa, dan langganana iatberasal dari kata amila
yang berarti pekerja, tukang, dan pengatur pekerjRangertian amil dalam
artinya yang sekarang bermula pada masa nabi Mubdm®AW. Nabi
Muhammad SAW menggunakan istilah tersebut bagi goomang yang

ditunjuk olehnya sebagai petugas yang mengumpuwkanyang menyalurkan

“’Ahmad Azhar BasyirfFalsafah Ibadah dalam IslanY,ogyakarta: Ull Press, 2001, him.
73-74
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shadagah dan zakat kepada mereka yang berhak manga’®

Pasal 3 Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 terRamgelolaan
Zakat menyatakan bahwa yang dimaksud dengan akat zalalah pengelola
zakat yang diorganisasikan dalam suatu badan atabalga. Sebagaimana
penafsiran tekstual dalam Al-Quran Surat At-Taubapat 103, yang
menyebutkan kataaimilina’alaiha" sebagai salah satu pihak yang berhak atas
bagian zakat, kemudian diterjemahkan sebagai peagiakat yang bertugas
mengambil dan menjemput zakat tersebut.

Rasulullah SAW juga mempekerjakan seseorang mesdwperiuan
zakat. Kemudian sunnah ini dilanjutkan oleh pa&hulafaur Rasyidin
setelahny&?®

Di Indonesia ini sudah ada satu organisasi yangangani masalah
zakat ini, yaitu BAZIS (Badan Amil Zakat, Infak, mWi&edekah). Badan ini
belum merata untuk seluruh Indonesia. Pembentuadarbini dipelopori oleh
DKI.>°

Karena Indonesia bukan negara Islam, maka pelatsana
pengumpulan zakat, terpisah dari penarikan pajahk, atiministrasinya juga
terpisah; sebab penerimaan zakat dan pajak berbeelgitu juga
pengeluarannya (sasarannya) berbeda dalam halenentu. Al-Qur'an

membenarkan, bila amil pun mengambil bagiannya zakat, sebab kalau

“8M.Quraish Shihab (edEnsiklopedi Hukum Islandakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
Jilid 1, Cet. I, tth, him. 1989

“Abdul Ghofur Anshori,Hukum dan Pemberdayaan Zakatogyakarta: Pilar Media,
2006, him. 24-25.

M. Ali Hasan, Zakat dan Infak Salah Satu Solusi Mengatasi Proale®osial di
IndonesiaJakarta: Kencana, 2006, him. 96.
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amil itu difungsikan, maka tugasnya cukup banya&esti pendataan wajib
zakat yang berbeda-beda tugasnya, seperti petardagar, dan kegiatan lain
yang menghasilkan uang atau harta kekayaan.

2. Kewajiban Amil

Para amil mengingatkan para wajib zakat, sepettinbgpada waktu
panen dan bidang-bidang lain, karena ada kemungkiaga wajib zakat tidak
mengerti dan ada pula kemungkinan karena kikir.

Para amil juga mendata siapa-siapa yang wajib rimeaezakat di
lingkungannya tempat bertugas secara teliti, agaggn sampai terjadi, para
mustahig tidak menerima zakat dan sebaliknya yang tidak hdder
menerimanya. Ketelitian dalam pendataan ini amattipg, sebab ada
kemungkinan ada orang yang sengsara hidupnya,i teiaptidak mau
memperlihatkan kesengsaraan hidupnya kepada axamgidalah sangat baik
apabila para amil mengetahui pemasukamcofme setiap orang yang
dipandang berhak menerima zakat. Hal ini sangatemteakan pembagian
zakat, karena pembagiannya tidak mesti sama raa sama besarnya,
perhatian pertama tentu ditujukan kepada fakir mi¥k
4. Hak Amil

Demi sukses dan terpeliharanya pengumpulan dan gmgarb

zakat, menetapkan bagi para petugas zakat bagngnbgrhak menerimanya

*Ybid, him. 96.
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dari harta zakat yang dikumpulkan itu. Hanya sagaapulama berbeda
pendapat tentang jumlah yang berhak diterimatiya.

Dalam Q.S. [9]: 60 disebutkan bahwa delapan ashmafeka
secara keseluruhan atau sebagian diberikan hdea yang telah terkumpul.
Tetapi apakah masing-masing mendapat seperdelatan, jumlah yang
diperoleh masing-masing diserahkan ketetapannyaadeepkebijaksanaan
imam atau wakilnya. Merujuk pada firman Allah SWalain Q.S. [9] : 103
yang menjelaskan bahwa salah satu unsur yang terpetalam pengelolaan
zakat adalah dibentuknya suatu lembaga zakatatédwzakat.

3. Tujuan Amil

Dalam Bab Il Pasal 5 Undang-Undang Nomor 38 Tah@891
dikemukakan bahwa pengelolaan zakat, melalui amkétzbertujuan:

1). Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam mémmaakat sesuai
dengan tuntutan agama;

2). Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamadamdupaya
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadisial;so

3). Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.

Amil ini memiliki kekuatan hukum secara formal uktmengelola
zakat. Dengan adanya Amil, menurut Abdurrahman Qakan memiliki
beberapa keuntungan formal, antara lain:

a. Menjamin kepastian dan disiplin pembayaran zakat.

b. Menjaga perasaan rendah din pawzstahigzakat.

2 M.Quraish ShihabQp. Cit him. 329
**Tim Redaksi Pustaka Yustisiélndang-Undang Zakatyogyakarta:Pustaka Yustisia,
2009, him.8
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c. Untuk mencapai efisien dan efektivitas, serta sasgang tepat dalam
penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yatay pada suatu
tempat.

d. Memperlihatkan syi'ar Islam dalam semangat penge@maan
pemerintahan yang Islami.

Sebaliknya, jika zakat diserahkan secara langswpadamustahiq,
adalah sah, tetapi mengabaikan hal-hal terselatadi Di samping itu hikmah
dan fungsi zakat untuk mewujudkan kesejahteraan t uakan sulit
diwujudkan>*

Dengan adanya kelompok "amil zakat" jelas bahwaatzékikanlah
merupakan pekerjaan yang sepenuhnya diserahkand&eperasaan dan
kehendak individu. Akan tetapi zakat haruslah djtam oleh pemerintah atau
lembaga. Dalam hal ini pemerintah atau lembaga aragigt orang-orang
yang mengurus pelaksanaan zakat itu, mulai dari upgotannya,
pemeliharaannya sampai kepada pembagiannya. Deaggmya pengurus
zakat yang ditentukan oleh pemerintah atau lemb#ymrapkan zakat dapat
dilaksanakan sebaik-baiknya sesuai dengan tujuabdga zakat itu sendiri
yaitu meratakan rezeki dan menciptakan keadilaralsddeskipun demikian
dalam mengangkat pengurus zakamfl) ada beberapa hal yang harus

dipenuhi.

**Abdurrachman Qadigp. cit., him. 87.
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4. Syarat-Syarat Amil
Menurut Yusuf al-Qardhawi, syarat-syarat "amil zakia antara lain
adalah?®

a. Muslim, karena zakat itu urusan kaum muslim.

b. Mukallaf, artinya orang dewasa yang sehat akalpilirannya.

c. Jujur, dapat dipercaya, karena nanti ia akan digyeraintuk memegang
harta kaum muslimin.

d. Memahami hukum-hukum zakat. Sebab jika ia tidak ateami hal
tersebut, berarti ia bukan orang yang cukup batkkumengemban tugas
yang dibebankan kepadanya, dan memungkinkan untekakokan
banyak kesalahan dalam tugasnya.

e. Memenuhi syarat untuk dapat melaksanakan tugasmya shnggup
memikul tugas itu.

f. Sebagian ulama melarang kerabat Nabi Muhammad ®&vk tmenjadi
"amil zakat". Namun syarat ini banyak dipertentaargk

g. Sebagian ulama mensyaratkan "amil zakat" itu laki-l Tetapi hal ini
nampaknya tidak menutup kemungkinan wanita untulnjade "amil
zakat" selagi tugasnya itu sesuai dengan fitralsepagai wanita.

h. Sebagian ulama juga mensyaratkan "amil zakat"atusorang merdeka,

bukan seorang hamba.

*>Yusuf al-Qardawiop.cit.,him. 586-589.



